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Artikel Disetujui: Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melihat
20-02-2025 perbedaaan tingkat Self-Control siswa yang berlatih
Publikasi: ekstrakurikuler pencak silat dan bola voli di SMAN 1
27-02-2025 Lembang. Metode yang digunakan adalah eksperimen

menggunakan One Sample Design, dengan metode Expost
Fatco. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Lembang periode
Januari-Februari 2025. Populasi adalah siswa yang berlatih
ekstrakurikuler pencak silat dan bola voli di SMAN 1
Lembang, sebanyak 22 siswa. Sampel menggunakan Total
Sampling. Instrumen yang digunakan adalah The Brief Self-
Control Scale dengan reliabilitas sebesar 0.85. Analisis data
menggunakan uji Bayesian One-Sample. Hasil menunjukan
bahwa kelompok Pencak silat Wanita berada di peringkat
pertama, Mean 41.5385. Peringkat kedua kelompok Pencak
silat Pria, Mean 40.0000. Peringkat ketiga kelompok Bola
Voli Wanita, Mean 29.9231 dan keempat kelompok Bola Voli
Pria, Mean 29.3846. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Self Control atlet pencak silat lebih baik dibandingkan
dengan atlet bola voli. Faktor penyebabnya karena cabang
olahraga pencak silat ini merupakan cabanag olahraga
individu yang didalamnya memerlukan kemampuan
pengendalian emosi dan pengendalian diri yang baik,
sedangkan cabang olahraga bola voli mengutamakan
kerjasama tim yang baik dalam pertandingan maupun
latihan.
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PENDAHULUAN

Olahraga mempunyai peranan penting
dalam kehidupan manusia, di mana dengan
melakukan olahraga secara teratur maka
individu tersebut akan mendapatkan kondisi
tubuh yang bugar dan sehat (Ginanjar,
Rihatno, et al., 2023; Ginanjar, Widyawan, et
al., 2023). Akan tetapi mengingat begitu
padatnya kegiatan pembelajaran  yang
dilaksanakan dan banyaknya mata pelajaran
lainnya serta terbatasnya waktu yang diberikan
yaitu 2 x 45 menit di setiap pertemuannya,
maka terkadang potensi-potensi siswa yang
menyukai olahraga kurang begitu tersalurkan.
Ekstrakurikuler — adalah  kegiatan  yang
dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka,
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah
agar lebih memperkaya dan memperluas
wawasan, pengetahuan dan kemampuan yang
telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran
dalam kurikulum (Ginanjar et al., 2020, 2024).

Kegiatan ekstrakurikuler —merupakan
sarana pengembangan diri bagi peserta didik,
selain itu kegiatan ekstrakurikuler ini
bermanfaat untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka melalui
kegiatan yang secara khusus oleh guru atau
pelatih(Ginanjar et al., 2022; Samsudin et al.,
2024). Adapun tujuan siswa berlatih
ekstrakurikuler pencak silat di sekolah-sekolah
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler terdapat
tujuan khusus yaitu untuk melestarikan pencak
silat seebagai hasil dari kebudayaan asli
Indonesia. Sedangkan tujuan siswa berlatih
ekstrakurikuler basket adalah sebagai upaya
yang ditempuh oleh pihak sekolah agar
potensi, bakat, dan minat siswa dapat
tersalurkan adalah dengan mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler bola voli, serta tidak
dipungkiri olahraga basket ini begitu diminati
karena termasuk olahraga yang modern.

Akan tetapi dalam pelaksanaannya
muncul perbedaaan tingkat pengendalian diri
yang dicerminkan dari setiap siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak

silat dan bola voli ini, misalkan dari cara
berpakian, ketepatan waktu datang ke sekolah
dan cara berkomunikasi sehari-hari (Ginanjar
& Julianti, 2024). Disamping itu di sekolah
juga terdapat peraturan tata tertib yang harus
ditaati serta dipatuhi oleh setiap siswa.
Keadaan ini merupakan suatu cerminan hasil
setiap siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tersebut dimana secara tidak
langsung dapat mereka mendapatkan proses
pendidikan untuk dapat berprilaku dan belajar
bertanggung jawab terhadap diri dan
lingkungannya (Blagus et al., 2023; Tendinha
et al., 2021).

Self-Control atau biasa dikenal dengan
pengendalian diri dalam berlatih pencak silat
dan bola voli ini muncul karena adanya
peraturan-peraturan dan setiap siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan
bola voli wajib untuk mematuhinya, di mana
kebiasaan-kebiasaan ketika berlatih akan
tercermin pula dalam kegiatan sehari-hari,
seperti aturan tentang standar berpakaian,
ketepatan waktu, perilaku sosial, etika ketika
belajar dan sanksi kepada setiap yang
melakukan pelanggaran (Ginanjar & Julianti,
2024). Bagi mereka yang tidak terbiasa disiplin
rasanya sangatlah berat untuk dapat
mengendalikan diri terutama dalam mematuhi
peraturan tata tertib siswa tersebut. Akan tetapi
hal tersebut akan terasa mudah bagi mereka
yang terbiasa dalam kehidupan sehari-harinya,
terutama bagi siswa yang rutin mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler. Karena dalam setiap
kegiatan ekstrakurikuler, siswa belajar untuk
terbiasa dalam mematuhi peraturan yang
berlaku diekstrakurikuler tersebut.

Adanya perbedaan hasil pembinaan
berupa sikap pengendalian diri siswa yang
mengikuti kedua ekstrakurikuler ini turut
dipengaruhi oleh kebiasaan dan karakteristik
dari olahraganya itu sendiri. (Kao, 2019; Liao
etal., 2023). Dalam olahraga pencak silat lebih
menekankan kepada pengembangan diri secara
pribadi, sikap percaya diri, sikap pantang
menyerah, serta tanggung jawab terhadap diri
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sendiri terutama ketika berlatih. Sedangkan
dalam olahraga bola voli lebih mengutamakan
kerjasama dan tanggung jawab secara tim,
dengan kesadaran dari setiap individu akan
keberhasilan tim menjadi tujuan utamanya.
Keadaan ini mengundang ketertarikan penulis
untuk mengkaji dan menelitinya lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Metode yang  digunakan adalah
eksperimen dengan menggunakan One Sample
Design (Creswell, 2018), dengan metode
Expost Fatco. Dimana terdapat dua kegiatan
ektrakurikuler yaitu pencak silat dan bola voli
yang telah berjalan dan berlatih secara rutin.
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1
Lembang, pada periode Januari - Februari
2025. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
melihat perbedaaan tingkat Self-Control atau
pengendalian diri siswa yang berlatih
ekstrakurikuler pencak silat dan bola voli di
SMAN 1 Lembang. Populasi adalah siswa
yang berlatih ekstrakurikuler pencak silat dan
bola voli di SMAN 1 Lembang, masing-
masing sebanyak 22 Orang siswa. Sampel
menggunakan  teknik  Total  Sampling
(Creswell, 2018). Instrumen yang digunakan
adalah The Brief Self-Control Scale (Tangney
et al, 2018) yang biasa digunakan untuk
mengukur  Self-Control yang memiliki
reliabilitas sebesar 0.85. Analisis data
mengikuti langkah-langkah berikut: 1) Uji
normalitas yang digunakan adalah
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai p > 0,05. 2)
Analisis data menggunakan uji Bayesian One-
Sample dengan nilai p > 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian dapat dilihat pada
pemaparan berikut:

Tabel 1. Hasil Self-Control
Ekstrakurikuler Pencak Silat dan Bola

Voli
Ekstrakurikuler
Self-Control Pencak Silat Bola Voli
Pria Wanita Pria | Wanita
Jumlah 518 538 380 387
Mean 47.09 48.91 3455 | 35.18
SD 4.98 4.96 5.93 2.66

Berdasarkan tabel 1 mengenai hasil Self-
Control pada kelompok Pencak Silat Putra
diperoleh jumlah 518, Mean 47.09 dan SD
4.98, sedangkan untuk Putri diperoleh jumlah
538, Mean 48.91 dan SD 4.96. Sementara itu
untuk kelompok Bola Voli Putra diperoleh
jumlah 380, Mean 34.55 dan SD 5.93,
sedangkan untuk Putri diperoleh jumlah 387,
Mean 35.18 dan SD 2.66. Gambaran deskripsi
data dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai
berikut.

47,09 48,91

34,55 -35,18

Putra Putri

m Pencak Silat m Bola Voli

Gambar 1. Perbedaan Rata-rata Tingkat
Self-Control berdasarkan Gender

Berdasarkan Gambar 1. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa kelompok siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pencak
Silat memiliki Self~-Control lebih baik dari
siswa yang mengikuti Bola Voli, baik Putra
maupun Putri. Untuk memperjelasnya peneliti
melakukan pengujian lebih lanjut mengenai uji
Normalitas sebagaimana dapat dilihat pada
tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov

Kelompok Normalitas | Sig. Keterangan
Pencak Silat Putra 0.199 0.200 Normal
Pencak Silat Putri 0.228 0.114 Normal
Bola Voli Putra 0.138 0.200 Normal
Bola Voli Putri 0.198 0.200 Normal

Berdasarkan tabel 2 mengenai Uji
Normalitas ~ menggunakan  Kolmogorov-
Smirnov, kelompok Pencak Silat Putra

memperoleh nilai statistik 0.199 dan sig. 0.200,
serta Pencak Silat Putri memperoleh nilai
statistik 0.228 dan sig. 0.114. Sementara itu
kelompok Bola Voli Putra memperoleh nilai
statistik 0.138 dan sig. 0.200, serta Bola Voli
Putri memperoleh nilai statistik 0.198 dan sig.
0.200. Kondisi ini menujukan sebaran data
yang normal pada setiap kelompok, maka
selanjutnya akan dilakukan Uji Bayesian One-
Sample. Adapun hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 3, sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Bayesian One-Sample

95% Credible
Interval

Kelompok Mode Mean Var. Lower Upper

Bound Bound
Pencak Silat Pria 39.9231 | 40.0000 | 3.077 | 36.6354 | 43.5103
Pencak Silat Wanita 41.4615| 41.5385| 3.195| 38.1084 | 45.1142
Bola Voli Pria 29.3077 | 29.3846 | 2.260 | 26.5114 | 32.4035
Bola Voli Wanita 29.8462 | 29.9231 | 2.302 | 27.0230 | 32.9688

Berdasarkan tabel 3 mengenai Hasil Uji
Bayesian One-Sample, kelompok Pencak silat
Putri berada di peringkat pertama dengan nilai
Mean 41.5385, peringkat kedua adalah
kelompok Pencak silat Putra dengan nilai Mean
40.0000. Sementara itu kelompok Bola Voli
Putri diperingkat ketiga dengan nilai Mean
29.9231 dan kelompok Bola Voli Putra
diperingkat ke empat dengan nilai Mean
29.3846.

Pembahasan

Kelompok yang menempati peringkat
pertama adalah kelompok Pencak Silat Putri
terlihat memiliki Self-Control atau

pengendalian diri yang lebih baik. Olahraga
Pencak Silat yang merupakan suatu sikap
pengendalian diri sangat penting karena
bertujuan untuk mengajarkan  keuletan,
kegigihan, serta memiliki sikap dan mental
kesatria yang mampu bertahan dalam ujian dan
godaan. Faktor penyebabnya karena cabang
olahraga Pencak Silat ini merupakan cabang
olahraga individu  yang didalamnya
memerlukan kemampuan pengandalian emosi
dan pengendalian diri baik (Knowles et al.,
2018), serta adanya peran pelatih ketika
kehilangan poin, dalam keadaan menang, dan
dalam pertandingan dengan tensi tinggi dan
permainan yang cukup keras. Sehingga
memiliki Self-Control atau pengendalian diri
yang lebih baik.

Sementara itu pada wurutan kedua
kelompok Pencak Silat Putra, terlihat memiliki
Self-Control atau pengendalian diri yang baik,
tetapi masih dibawah kelompok Putri.
Perbedaaannya pada Pencak Silat Putra ini
terkadang lebih sering terpancing emosinya
ketika bertanding atau berlatih serta terkadang
terpancing bermain keras (Gonzalez-Artetxe et
al., 2022), terkadang juga sampai membuat
cedera. ~ Mereka  lebih
kepentingan tim menjadi hal yang utama
dibandingkan kepentingan diri sendiri dalam
hal prestasi.

Sementara itu pada peringkat ketiga,
adalah kelompok Bola Voli Putri. Bola Voli
pada dasarnya cabang olahraga yang
mengutamakan kerjasama tim baik dalam
pertandingan maupun latihan, sekalipun tiap
individu di dalam tim berusaha meningkatkan
kemampuannya masing-masing (Pati et al.,
2025). kelompok Bola Voli Putri memiliki
tingkat kewaspadaan dan pengendalian diri
yang tinggi pada perempuan terjadi karena
mereka rentan terhadap cedera, yang paling
umum adalah cedera bila dibandingkan dengan
Putra. Dalam hal ini, diperlukan keterampilan
psikologis ekstra karena hal ini terkait dengan
kekalahan dan kemenangan dalam permainan
Bola Voli, di samping kondisi fisik, teknik, dan

mengutamakan

Jurnal Olahraga Nasional (JONA) Vol.2 (1), Tahun 2025, Hal 10-16 13



Raisa Ganeswara, Dadan Resmana, Shela Ginanjar

strategi yang dibutuhkan.

Sementara itu kelompok Bola Voli Putra
berada di peringkat keempat dalam hal Self-
Control atau pengendalian diri. Pada kelompok
Bola Voli Putra ini selalu berlomba menjadi
yang terbaik lebih menonjol dan terkadang
lebih  menunjukkan kemampuan individu.
Siswa laki-laki terlihat memiliki keinginan dan
dorongan yang kuat untuk menyelesaikan
latihan atau pertandingan dengan cepat (Lili¢ &
Majki¢, 2024), sehingga terkadang tergesa-
gesa atau muncul sikap ceroboh dalam diri.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan Self Control atlet
pencak silat lebih baik dibandingkan dengan
atlet bola voli. Olahraga Pencak Silat yang
merupakan suatu sikap pengendalian diri
sangat penting karena bertujuan untuk
mengajarkan  keuletan, kegigihan, serta
memiliki sikap dan mental kesatria yang
mampu bertahan dalam ujian dan godaan.
Sehingga  memiliki  Self-Control  atau
pengendalian diri yang lebih baik.

Sementara itu kelompok Bola Voli pada
dasarnya cabang olahraga yang mengutamakan
kerjasama tim baik dalam pertandingan
maupun Latihan.
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